V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemakaian
tepung kulit ubi kayu vyang difermentasi dengan bakteri Bacillus
amyloliquefaciens sampai level 25% (ransum E) dalam ransum dapat
mempertahankan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi
ransum puyuh pada fase grower. Pada perlakuan ini diperoleh konsumsi ransum
11,50 g/ekor/hari, pertambahan bobot badan 3,59 g/ekor/hari, dan konversi

ransum puyuh adalah 3,20.



